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KATA PENGANTAR  

 

          Anak tunarungu dalam mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, seringkali 

dihadapkan kepada berbagai masalah sehingga dapat menghambat perkembangan 

dirinya. Anak tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan dan keterbatasan 

dalam kemampuan mendengar. Dari keterbatasan itu seringkali mempengaruhi 

kehidupannya secara kompleks, karena ketunarunguan membawa dampak terhadap 

perkembangan bicara dan bahasa, kecerdasan, emosi, maupun perkembangan pribadi 

dan sosialnya. 

          Upaya pendidikan melalui pemberian program pembelajaran di Sekolah Luar 

Biasa tidak sekedar mempersiapkan para siswanya mencapai perkembangan yang 

optimal sesuai tingkat dan jenis ketunarunguan, tetapi lebih dari itu adalah untuk 

mengarahkan siswanya agar kelak bisa hidup di lingkungan masyarakat yang luas dan 

heterogen dengan memberinya bekal ilmu pengetahuan dan budi pekerti yang baik. 

Tetapi dengan kemajuan teknologi yang berkembang dengan pesat dewasa ini 

menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh bagi perkembangan moral anak 

tunarungu. 

          Untuk itu dipandang perlu adanya sebuah solusi bagi kita, terutama para 

pendidik anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam 

pendengarannya untuk membuat program yang tepat agar perkembangan moral anak  
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tunarungu berkembang dengan baik sehingga anak dapat berbaur dilingkungan 

masyarakat  dengan memiliki pemahaman penalaran moral yang baik. 

          Laporan penelitian ini merupakan upaya untuk memberikan jawaban sementara 

atas pencarian data dari tahapan penalaran moral anak tunarungu usia 11-12 tahun. 

Laporan ini terdiri dari lima bab, yang dilengkapi dengan instrumen, beberapa tabel 

dan bagan tentang data dilapangan mengenai penalaran moral anak tunarungu usia 

11-12 tahun ditinjau dari kemampuan kognisi dan kemampuan komunikasi yang 

dilakukan di Sekolah Luar Biasa di kota Bogor. 

          Akhirnya dengan temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan 

peneliti lain dan semoga dapat memberikan kontribusi praktis dan teoritis terhadap 

penalaran moral anak tunarungu juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pendidikan, khususnya bagi pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 

 

 

                                                                           Bandung,  Juli 2011 

                                                                                     Penulis 
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